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Abstrak

Integrasi antara sistem informasi akuntansi dan operasional gudang sering kali
menghadapi tantangan dalam memastikan akurasi laporan keuangan
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak integrasi tersebut
terhadap efisiensi dan akurasi pelaporan keuangan di CV. Bams Berkah Berjaya.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus,
melibatkan observasi langsung dan wawancara mendalam dengan staf terkait.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi sistem ini mampu meningkatkan
ketepatan pencatatan persediaan, meminimalkan kesalahan, serta mempercepat
proses penyusunan laporan keuangan. Penelitian ini berkontribusi dalam
memberikan panduan praktis bagi perusahaan lain yang ingin meningkatkan
kinerja keuangan dan operasional melalui teknologi informasi. Temuan ini
diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan sistem terintegrasi
yang lebih efektif di berbagai industri.
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Abstract

Integration between accounting information systems and warehouse operations
often faces challenges in ensuring the accuracy of the company's financial
reports. This study aims to examine the impact of this integration on the
efficiency and accuracy of financial reporting at CV. Bams Berkah Berjaya. The
method used is a qualitative approach with a case study, involving direct
observation and in-depth interviews with related staff. The results of the study
indicate that the integration of this system to improve the accuracy of inventory
recording, minimize errors, and accelerate the process of preparing financial
reports. This study contributes to providing practical guidance for other
companies that want to improve financial and operational performance through
information technology. These findings are expected to be a reference in
developing more effective integrated systems in various industries.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dalam beberapa dekade terakhir telah membawa perubahan signifikan di berbagai
sektor, termasuk dalam bidang akuntansi dan manajemen operasional (Adin et al,, 2023; Anggadini et al., 2021).
Teknologi informasi memungkinkan perusahaan untuk memproses data secara efisien, meningkatkan akurasi, dan
mempercepat pengambilan keputusan (Rianto & Amrin, 2023). Salah satu aplikasi teknologi informasi yang paling
penting dalam konteks ini adalah sistem informasi akuntansi, yang berfungsi untuk mencatat dan memproses transaksi
keuangan secara sistematis. Dalam operasional gudang, sistem ini dapat memberikan kontribusi besar dalam menjaga
keseimbangan antara pengelolaan persediaan dan akurasi laporan keuangan (Setyowati et al., 2022).

Manajemen gudang adalah salah satu aspek penting dalam kegiatan operasional perusahaan, terutama yang
bergerak di sektor perdagangan atau manufaktur (Thamrin, 2022). Pengelolaan persediaan yang efektif sangat
mempengaruhi kelancaran operasi bisnis dan laporan keuangan (Priskila, 2018). Proses penerimaan barang,
pengeluaran barang, dan pencatatan persediaan yang akurat sangat penting untuk menghindari ketidaksesuaian dalam
laporan keuangan. Ketika manajemen gudang tidak terintegrasi dengan sistem informasi akuntansi (SIA), sering terjadi
kesalahan pencatatan yang dapat berdampak negatif pada akurasi data keuangan perusahaan.

Ketidakseimbangan antara data persediaan dengan laporan keuangan sering kali menjadi masalah utama yang
dihadapi perusahaan. Keterlambatan dalam pencatatan transaksi, kesalahan manusia dalam proses input data, serta
ketidakakuratan laporan stok menjadi faktor-faktor yang mengakibatkan laporan keuangan perusahaan tidak
mencerminkan kondisi actual. Akibatnya, pengambilan keputusan manajerial menjadi tidak efektif, dan perusahaan dapat
mengalami kerugian. Oleh karena itu, integrasi antara sistem informasi akuntansi dengan operasional gudang menjadi
solusi yang sangat dibutuhkan (Viola et al., 2017).

Integrasi sistem informasi akuntansi (SIA) dengan operasional gudang dapat membantu mengurangi
ketidaksesuaian data dan memperbaiki efisiensi operasional (Sumarwanti & Wicaksono, 2024). Dengan adanya
integrasi, setiap perubahan dalam persediaan yang terjadi di gudang dapat langsung tercermin dalam laporan keuangan
secara real-time. Ini tidak hanya meminimalkan kesalahan pencatatan, tetapi juga meningkatkan akurasi pelaporan
keuangan. Akibatnya, perusahaan dapat lebih cepat menyesuaikan strategi bisnis berdasarkan data yang akurat dan
terkini (Arofiyah & Muzakki, 2024; Krisnawati et al., 2023).

Selain meningkatkan akurasi laporan keuangan, integrasi antara sistem informasi akuntansi dan operasional gudang
juga memberikan dampak positif terhadap efisiensi operasional secara keseluruhan. Proses pengelolaan persediaan
menjadi lebih cepat dan transparan, memungkinkan divisi gudang dan keuangan untuk bekerja lebih sinergis. Dengan
aliran informasi yang lebih lancar, perusahaan dapat mengurangi biaya operasional, mempercepat proses distribusi barang,
dan mengoptimalkan manajemen stok (Wau, 2022).

Meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi integrasi sistem informasi akuntansi dan operasional gudang bukan
tanpa tantangan. Beberapa kendala yang sering dihadapi perusahaan antara lain biaya implementasi yang tinggi,
kurangnya pemahaman teknis di kalangan staf, serta resistensi terhadap perubahan sistem operasional. Hal ini sering kali
menjadi hambatan utama bagi perusahaan dalam mengadopsi teknologi baru, meskipun manfaat jangka panjangnya
sangat besar. Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan solusi praktis yang melibatkan pelatihan intensif
bagi staf, investasi yang lebih terukur dalam pengembangan teknologi, serta pendekatan manajemen perubahan yang baik.
Dengan demikian, perusahaan dapat lebih mudah beradaptasi dengan sistem baru dan memaksimalkan manfaat yang
dapat diperoleh dari integrasi tersebut. Dukungan manajerial yang kuat juga sangat penting untuk memastikan kelancaran
implementasi system (Fitriyani, 2022).

Penelitian ini akan berfokus pada studi kasus integrasi sistem informasi akuntansi dengan operasional gudang di CV
Bams Berkah Berjaya. Perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di sektor perdagangan, dengan
kegiatan operasional yang melibatkan pengelolaan persediaan dalam skala besar. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana

41 | PKLA 2024; 1(1): 40-47 https://journal.unusida.ac.id/index.php/pkla/



https://journal.unusida.ac.id/index.php/pkla/

Integrasi Sistem Informasi Akuntansi dengan Operasional Gudang untuk Meningkatkan Akurasi Laporan Keuangan  Prgktek Kerj ala pang Akuntansi

integrasi tersebut berkontribusi dalam meningkatkan akurasi laporan keuangan, serta bagaimana perusahaan menghadapi
dan mengatasi tantangan dalam proses integrasi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam memperkaya literatur terkait
manajemen gudang dan sistem informasi akuntansi, khususnya dalam konteks perusahaan perdagangan. Selain itu, hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi perusahaan lain yang sedang
mempertimbangkan untuk mengintegrasikan sistem informasi mereka. Dengan memanfaatkan teknologi informasi secara
optimal, perusahaan dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif.

Penelitian ini dirancang untuk menjawab tiga pertanyaan utama: (1) bagaimana integrasi sistem informasi akuntansi
dengan operasional gudang dapat meningkatkan akurasi laporan keuangan? (2) apa saja tantangan yang dihadapi dalam
proses integrasi tersebut? dan (3) solusi apa yang dapat diterapkan untuk mengatasi kendala dalam implementasi sistem
terintegrasi? Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai peran teknologi informasi dalam meningkatkan kinerja operasional dan akurasi pelaporan keuangan
perusahaan.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk mengkaji integrasi sistem informasi
akuntansi dengan operasional gudang di CV. Bams Berkah Berjaya. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk memahami secara mendalam proses integrasi dan dampaknya terhadap akurasi laporan keuangan
perusahaan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan staf keuangan, manajer gudang, dan operator
sistem informasi yang terlibat langsung dalam implementasi sistem tersebut. Selain itu, observasi langsung terhadap
operasional gudang juga dilakukan untuk memperoleh gambaran rinci mengenai alur kerja dan tantangan yang
dihadapi dalam integrasi system (Lestari & Dewi, 2020).

Data sekunder diperoleh melalui dokumentasi internal perusahaan, seperti laporan keuangan, laporan persediaan,
dan catatan transaksi gudang selama periode sebelum dan sesudah integrasi sistem. Data ini dianalisis secara tematik
untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antara penerapan sistem informasi akuntansi dengan peningkatan akurasi
pelaporan keuangan. Hasil wawancara dan observasi juga dikombinasikan untuk memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan integrasi sistem (Muslim et al,,
2022; Teri et al., 2022).

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Penerapan sistem informasi akuntansi (SIA) di CV. Bams Berkah Berjaya telah berjalan secara bertahap, dimulai dari
pengelolaan persediaan hingga pencatatan transaksi penjualan. Sistem ini berperan penting dalam memudahkan
pelacakan barang masuk dan keluar, serta mempercepat proses pencatatan keuangan. Sebelum adanya integrasi, proses
pengelolaan gudang dan laporan keuangan dilakukan secara manual, yang menyebabkan sering terjadi kesalahan
pencatatan dan keterlambatan dalam penyusunan laporan. Dengan adanya integrasi sistem, setiap transaksi yang terjadi
di gudang langsung tercatat dalam sistem akuntansi, sehingga mengurangi risiko kesalahan. Berdasarkan wawancara
dengan manajer gudang, sistem ini juga mempermudah identifikasi barang yang mengalami deadstock dan barang yang
mengalami permintaan tinggi. Selain itu, sistem ini juga meningkatkan efisiensi dalam distribusi barang, karena data
persediaan selalu diperbarui secara real-time. Data yang akurat ini membantu perusahaan dalam mengambil keputusan
strategis terkait pengelolaan persediaan. Keuntungan lainnya adalah transparansi yang lebih baik antara divisi
operasional gudang dan keuangan, yang sebelumnya sering kali terhambat oleh kesenjangan informasi. Implementasi
ini menunjukkan bahwa integrasi sistem informasi akuntansi memberikan dampak signifikan dalam memperbaiki
efisiensi operasional gudang di perusahaan.
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Integrasi antara sistem informasi akuntansi dan operasional gudang terbukti meningkatkan akurasi laporan keuangan
perusahaan secara signifikan. Sebelum penerapan sistem, terdapat banyak ketidaksesuaian antara data stok barang di
gudang dan data dalam laporan keuangan, yang menyebabkan kesalahan dalam perhitungan nilai persediaan. Setelah
sistem terintegrasi, data yang dihasilkan menjadi lebih akurat karena setiap transaksi stok secara otomatis tercatat dalam
laporan keuangan. Manajer keuangan perusahaan juga melaporkan bahwa proses rekonsiliasi stok dengan laporan
keuangan menjadi lebih mudah dan cepat. Hal ini tidak hanya meminimalkan risiko kesalahan pencatatan, tetapi juga
mengurangi waktu yang diperlukan untuk menyusun laporan keuangan. Berdasarkan data yang dianalisis, jumlah
kesalahan pencatatan stok berkurang hingga 80% setelah sistem terintegrasi. Selain itu, perusahaan juga berhasil
meningkatkan kepercayaan dari auditor eksternal karena laporan keuangan yang dihasilkan lebih transparan dan
akurat. Pengelolaan persediaan yang lebih baik juga memungkinkan perusahaan untuk menghindari kerugian yang
disebabkan oleh deadstock atau barang kadaluarsa. Dengan demikian, integrasi sistem ini tidak hanya berdampak pada
operasional gudang, tetapi juga pada kinerja keuangan secara keseluruhan.

Gambar 1. Kegiatan Penerimaan Barang Datang, Pengelolaan Stok dan Persediaan

Gambar 1. Menunjukkan bahwa efisiensi dalam pengelolaan stok dan persediaan mengalami peningkatan signifikan
setelah penerapan sistem informasi akuntansi yang terintegrasi. Salah satu manfaat utama dari sistem ini adalah
kemampuan untuk memantau pergerakan barang secara real-time, sehingga meminimalkan risiko kehabisan stok atau
overstocking. Data dari sistem memperlihatkan bahwa jumlah barang yang kehabisan stok berkurang hingga 60%
dibandingkan sebelum penerapan sistem. Sebelum integrasi, perusahaan sering kali mengalami kesulitan dalam
memperkirakan kebutuhan stok karena data yang digunakan tidak selalu akurat. Namun, dengan sistem yang
terintegrasi, informasi stok selalu diperbarui dan dapat diakses oleh manajer gudang dan tim keuangan secara
bersamaan. Manfaat lainnya adalah peningkatan kecepatan dalam proses pemesanan ulang barang, karena sistem secara
otomatis memberikan peringatan ketika stok mendekati batas minimum. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
operasional, tetapi juga memperbaiki hubungan dengan pemasok karena pemesanan dapat dilakukan tepat waktu.
Selain itu, proses audit internal terkait pengelolaan persediaan menjadi lebih mudah karena semua data tersimpan
dalam satu sistem yang terintegrasi. Pengurangan kesalahan dalam pengelolaan stok juga berdampak pada efisiensi
anggaran perusahaan, karena perusahaan dapat mengalokasikan sumber daya dengan lebih tepat.

Meskipun integrasi sistem informasi akuntansi dengan operasional gudang memberikan banyak manfaat,
perusahaan juga menghadapi beberapa tantangan dalam proses implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah
biaya yang cukup tinggi untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sistem ini. Berdasarkan wawancara
dengan manajer keuangan, perusahaan harus mengalokasikan sebagian besar anggaran teknologi informasi untuk
pelatihan karyawan dan pembelian perangkat lunak. Selain itu, terdapat resistensi awal dari beberapa staf gudang yang
merasa kesulitan dalam beradaptasi dengan sistem baru. Mereka terbiasa dengan metode pencatatan manual, sehingga
transisi ke sistem digital membutuhkan waktu dan penyesuaian. Tantangan lainnya adalah kurangnya pemahaman
teknis di kalangan staf terkait cara kerja sistem informasi akuntansi yang terintegrasi. Beberapa kesalahan teknis awal
terjadi karena kesalahan input data oleh staf yang belum terbiasa dengan sistem tersebut. Oleh karena itu, perusahaan
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perlu memberikan pelatihan intensif dan mendukung proses adaptasi untuk memastikan semua staf mampu
menggunakan sistem dengan baik. Meskipun demikian, tantangan-tantangan ini dapat diatasi seiring dengan waktu
dan dukungan manajerial yang kuat dalam memfasilitasi perubahan.

Salah satu solusi untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam proses integrasi adalah pengembangan kapasitas
karyawan melalui program pelatihan intensif. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pelatihan yang dilakukan oleh
perusahaan memberikan dampak positif dalam mempercepat adaptasi karyawan terhadap sistem baru. Pelatihan ini
mencakup pengenalan terhadap perangkat lunak, cara pengoperasian, serta simulasi skenario kerja sehari-hari. Selain itu,
pelatihan juga berfokus pada pemahaman dasar tentang pentingnya akurasi data dalam sistem informasi akuntansi. Setelah
mengikuti pelatihan, sebagian besar staf gudang dan keuangan melaporkan peningkatan pemahaman dan kemampuan
mereka dalam menggunakan sistem. Hal ini terbukti dari penurunan jumlah kesalahan input data setelah periode pelatihan
selesai. Peningkatan keterampilan karyawan ini tidak hanya memperbaiki efisiensi operasional gudang, tetapi juga
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. Program pelatihan yang berkesinambungan juga diperlukan untuk
memastikan bahwa karyawan dapat mengikuti perkembangan teknologi yang terus berubah. Dengan demikian,
pengembangan kapasitas karyawan menjadi faktor penting dalam kesuksesan implementasi integrasi sistem informasi
akuntansi di perusahaan.

Salah satu manfaat utama dari integrasi sistem informasi akuntansi dengan operasional gudang adalah peningkatan
transparansi antara divisi keuangan dan gudang. Sebelum adanya integrasi, terdapat kesenjangan informasi antara kedua
divisi, yang sering kali menyebabkan keterlambatan dalam penyusunan laporan keuangan. Namun, dengan sistem yang
terintegrasi, data terkait stok barang, penerimaan, dan pengeluaran barang dapat diakses oleh kedua divisi secara
bersamaan. Manajer keuangan melaporkan bahwa proses penyusunan laporan keuangan menjadi lebih cepat dan akurat
karena data yang diperoleh selalu mutakhir. Selain itu, komunikasi antara tim gudang dan keuangan menjadi lebih lancar
karena adanya sistem yang mendukung aliran informasi secara real-time. Ketika terjadi ketidaksesuaian data, masalah
dapat segera diidentifikasi dan diperbaiki sebelum laporan keuangan disusun. Transparansi ini juga memberikan
keuntungan bagi perusahaan dalam hal pengawasan internal, karena semua transaksi yang terkait dengan persediaan
dapat dilacak dengan mudah. Penggunaan sistem ini juga meningkatkan kepercayaan manajemen terhadap data yang
dihasilkan, sehingga mereka dapat membuat keputusan bisnis yang lebih baik dan tepat waktu.

Integrasi sistem informasi akuntansi dengan operasional gudang di CV. Bams Berkah Berjaya juga memberikan
dampak positif terhadap pengambilan keputusan manajerial. Dengan data yang lebih akurat dan real-time, manajemen
perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih cepat dan tepat terkait persediaan, produksi, dan distribusi. Sebagai
contoh, ketika terjadi peningkatan permintaan terhadap produk tertentu, manajer gudang dapat segera meningkatkan
pemesanan stok berdasarkan data yang tersedia dalam sistem. Selain itu, laporan keuangan yang lebih akurat
memungkinkan manajemen untuk mengidentifikasi potensi masalah keuangan sejak dini, seperti ketidaksesuaian antara
persediaan fisik dan nilai persediaan dalam laporan keuangan. Dengan informasi yang lebih lengkap dan akurat,
perusahaan juga dapat mengoptimalkan anggaran mereka, terutama dalam hal pengelolaan biaya operasional gudang dan
persediaan. Pengambilan keputusan yang lebih baik ini berdampak langsung pada peningkatan profitabilitas perusahaan,
karena manajemen dapat mengurangi biaya operasional dan menghindari risiko overstocking atau kehabisan stok.

Selain meningkatkan efisiensi internal, integrasi sistem informasi akuntansi dengan operasional gudang juga
berdampak positif pada hubungan perusahaan dengan pemasok dan pelanggan. Dengan data stok yang selalu diperbarui
secara real-time, perusahaan dapat melakukan pemesanan barang kepada pemasok secara lebih tepat waktu, sehingga
mengurangi risiko keterlambatan pengiriman. Manajer gudang melaporkan bahwa hubungan dengan pemasok menjadi
lebih baik karena pemesanan dilakukan berdasarkan kebutuhan yang akurat dan sesuai dengan permintaan pasar. Di sisi
lain, integrasi sistem ini juga meningkatkan kepuasan pelanggan, karena perusahaan dapat memastikan ketersediaan
barang yang dibutuhkan dan mengurangi kesalahan pengiriman. Dengan proses pengelolaan stok yang lebih baik,
perusahaan dapat memenuhi permintaan pelanggan dengan lebih cepat dan tepat, sehingga meningkatkan reputasi
perusahaan di mata pelanggan. Secara keseluruhan, integrasi sistem ini memperkuat rantai pasok perusahaan, baik dari
sisi pemasok maupun pelanggan.
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Dampak jangka panjang dari implementasi sistem informasi akuntansi yang terintegrasi dengan operasional gudang
di CV. Bams Berkah Berjaya diproyeksikan akan terus memberikan manfaat yang signifikan. Seiring dengan berjalannya
waktu, perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan sistem ini untuk memperbaiki proses operasional lainnya, seperti
manajemen risiko dan kepatuhan terhadap regulasi. Data yang diperoleh dari sistem ini juga dapat digunakan untuk
analisis yang lebih mendalam, seperti tren permintaan pasar, evaluasi kinerja pemasok, dan prediksi kebutuhan stok di
masa mendatang. Selain itu, perusahaan dapat mengembangkan sistem ini dengan mengintegrasikannya dengan modul-
modul lain, seperti manajemen produksi atau customer relationship management (CRM), untuk menciptakan sistem yang lebih
holistik. Dalam jangka panjang, integrasi sistem ini akan meningkatkan daya saing perusahaan di pasar yang semakin
kompetitif, karena perusahaan mampu beroperasi dengan lebih efisien dan transparan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi sistem informasi akuntansi dengan operasional
gudang memberikan dampak positif yang signifikan terhadap akurasi laporan keuangan dan efisiensi operasional di CV.
Bams Berkah Berjaya. Meskipun terdapat tantangan dalam proses implementasi, seperti biaya yang tinggi dan resistensi
dari staf, manfaat jangka panjang yang dihasilkan jauh lebih besar. Pengalaman perusahaan ini dapat menjadi acuan bagi
perusahaan lain yang ingin menerapkan sistem serupa untuk meningkatkan kinerja mereka. Implementasi sistem yang
terintegrasi tidak hanya memberikan keuntungan dalam hal pengelolaan persediaan, tetapi juga memperbaiki
pengambilan keputusan manajerial, hubungan dengan pemasok, serta kepuasan pelanggan. Dengan demikian,
perusahaan yang berinvestasi dalam teknologi informasi dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing mereka
di pasar global yang semakin kompetitif.

Limitasi

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada lingkup studi kasus yang hanya dilakukan di satu perusahaan, sehingga
hasilnya mungkin tidak sepenuhnya berlaku untuk konteks industri lain atau perusahaan dengan skala yang berbeda.

Kesimpulan

Integrasi sistem informasi akuntansi dengan operasional gudang di CV. Bams Berkah Berjaya telah terbukti
meningkatkan akurasi laporan keuangan perusahaan secara signifikan. Dengan sistem yang terintegrasi, setiap transaksi
persediaan yang terjadi di gudang dapat langsung tercatat dalam laporan keuangan, sehingga meminimalkan risiko
kesalahan dan keterlambatan pencatatan. Selain itu, sistem ini memperbaiki efisiensi operasional, memungkinkan
perusahaan untuk mengelola persediaan secara lebih akurat dan responsif terhadap kebutuhan pasar. Implementasi ini
juga meningkatkan transparansi antara divisi keuangan dan gudang, yang sebelumnya sering mengalami kesenjangan
informasi, sehingga memudahkan proses pengambilan keputusan yang berbasis data akurat dan terkini.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa penggunaan teknologi informasi yang tepat dapat
meningkatkan kinerja operasional dan keuangan perusahaan secara keseluruhan. Integrasi sistem informasi akuntansi
bukan hanya membantu dalam penyusunan laporan keuangan yang lebih andal tetapi juga memperkuat hubungan
dengan pemasok dan meningkatkan kepuasan pelanggan melalui pemenuhan kebutuhan stok yang lebih baik. Penelitian
ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan lain yang berencana untuk mengadopsi sistem terintegrasi dalam
pengelolaan gudang dan akuntansi mereka, meskipun masih diperlukan penelitian lanjutan untuk mengkaji penerapan
serupa pada perusahaan dengan skala dan jenis industri yang berbeda.
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